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ABSTRAK

PERSEPSI MAHASISWA TENTANG METODE PENGAJARAN DOSEN
PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

AtikaKrisnaMurti
NIM: 042114175
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2008

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perseps mahasiswa tentang
metode pengajaran dosen Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Sanata Dharma. Latar belakang penelitian ini adalah bahwa terdapat banyaknya
pilihan program studi dengan tujuan dan karakteristik yang berbeda-beda yang
ditawarkan oleh jenjang pendidikan perguruan tinggi. Tujuan dan karakteristik
bidang studi ini biasanya dihipotesiskan memiliki pengaruh utama pada pemilihan
metode pengajaran yang digunakan oleh dosen.

Jenis pendlitian adalah studi deskriptif. Data diperoleh dengan melakukan
wawancara dan kuesioner. Teknik analisa data adalah mendeskripsikan data hasil
kuesioner yang diolah melalui lembar kerja excel dan digambarkan ke dalam
diagram batang (bar chart).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum metode penggjaran
dosen Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma
adalah metode pemecahan masalah, metode sokratis dan tanya jawab, metode
tugas membaca, dan metode diskusi kelas dan kelompok masing-masing dengan
prosentase jawaban responden sebesar 55,12%; 55,08%; 55,01%; dan 42,84%.
Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dosen Program Studi
Akuntans Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma menggunakan berbagai

variasi metode pengajaran.
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ABSTRACT

STUDENT’S PERCEPTION on LECTURER'S TEACHING METHOD at
ACCOUNTING DEPARTMENT, FACULTY of ECONOMICS,
SANATA DHARMA UNIVERSITY

AtikaKrisnaMurti
NIM: 042114175
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2008

The research am for knowing the student’s perception on lecturer's
teaching method of Accounting Department of Faculty of Economics of Sanata
Dharma University. The background of this research is that there are many
choices of study program with different goals and characteristics that were offered
by tertiary level of educational institution. The aim and characteristic of this study
program usually was hypothesized had main influence on teaching method choice
used by the lecturer.

This reseach type was descriptive study. The data were obtained by
interview and questionnaire. The data analysis technique was describing the
questionnaire result data that were processed by excel worksheet and bar chart.

The research result showed that in general the teaching metods of lecturers
of Accounting Study Program of Economics Faculty of Sanata Dharma University
were problem solving method, sokratic metod and interview, reading assignment
method and class and group discussion method with percentage of respondent
response were respectively 55,12%; 55,08%; 55,01%; and 42,84%. Moreover,
reseach result also showed that the lecturers of Accounting Study Program of

Economics Faculty of Sanata Dharma University used various teaching method.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan yang diperoleh mulai dari tingkat usia kanak-kanak sampai
dengan pendidikan yang diperoleh pada jenjang perguruan tinggi semata-mata
dimaksudkan untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang handal
dan berkompeten. Mengenai arti pendidikan dalam arti luas, Makmun (2005:
22) menyatakan sebagai berikut:
Dalam arti yang luas pendidikan dapat mencakup seluruh proses hidup
dan segenap bentuk interaksi individu dengan lingkungannya, baik
secara formal, non formal, maupun informal dalam rangka mewujudkan
dirinya sesuai dengan tahapan tugas perkembangannya secara optimal
sehinggaia mencapai suatu taraf kedewasaan tertentu.
Makmun (2005: 23) menambahkan, "Dalam arti yang terbatas pendidikan
dapat merupakan salah satu proses interaksi belgjar-mengagjar dalam bentuk
formal yang dikenal sebagai pengajaran (instructional)”.
Daam buku Gagasan Pengembangan Profes dan Pendidikan
Akuntansi di Indonesia, Suwardjono (1992: 134) menyatakan sebagai berikut:
Apapun tujuan yang ingin dicapa dalam suatu penyelenggaraan
pendidikan, akhirnya tujuan tersebut harus dicapai dalam bentuk unit
kegiatan belgjar-mengajar yang disebut kuliah. Kuliah merupakan
bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa dan pengetahuan /
keterampilan. Konsepsi mengenai hubungan ketiga faktor tersebut
sangat menentukan keberhasilan proses belgjar.
Bangku kuliah (perguruan tinggi) menawarkan berbagar macam

pilihan program studi dengan karakteristik yang berbeda-beda, salah satu di

antara pilihan program studi tersebut adalah program studi akuntansi.



Karakteristik yang berbeda-beda pada masing-masing program studi
memungkinkan pemilihan metode pengajaran yang juga berbeda-beda pada
program studi satu dengan program studi yang lain, seperti metode pengajaran
program studi akuntans mungkin akan berbeda dengan metode pengajaran
program studi teknik mesin. Seperti yang dinyatakan oleh Uno (2006: 20)
mengenai taksonomi variabel pengajaran, adalah sebagai berikut:
Tujuan dan karakteristik bidang studi ini biasanya dihipotesiskan
memiliki pengaruh utama pada pemilihan strategi, pengorganisasian
pembelgjaran, kendala (dan karakteristik bidang studi) pada pemilihan
strategi penyampaian dan karakteristik siswa pada pemilihan strategi
pengelolaan. Bagaimanapun juga, pada tingkat tertentu, mungkin sekali
suatu variabel kondisi akan mempengaruhi setiap variabel metode ...
Berbagai penelitian mengena metode penggjaran telah cukup banyak
dilakukan. Beberapa penelitian mengenai metode pengajaran dilakukan oleh
Rahayuningsih (2003), Yunianti (2004), Nurani (2004), dan Kusumadewi
(2004) terhadap responden siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara persepsi siswa tentang metode pengajaran
dengan prestass belgjar siswa. Sedangkan Ardiyanto (2006) berhasil
menunjukkan bahwa metode pengajaran dengan recency effect pada bidang
studi ilmu pengetahuan sosial, mampu meningkatkan nilai pada kelompok
eksperimen posttest. Berbagai penelitian di atas menunjukkan bahwa metode
pengajaran berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelgjaran.
Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis tertarik untuk melakukan

studi mengenai persepsi mahasiswa tentang metode pengajaran dosen Program

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma.



B. Rumusan Masalah

Pendidikan (pembelgjaran) merupakan proses belgar untuk menjadi
paham akan hal yang dipelgjari. Salah satu kunci sukses proses pembelgaran
akuntansi di perguruan tinggi yaitu metode pengajaran yang dirancang oleh
institusi  pendidikan. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perseps
mahasiswa tentang metode pengajaran yang dilakukan oleh dosen Program
Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma. Dengan
demikian masalah yang dapat dirumuskan adalah: ”Bagaimanakah persepsi
mahasiswa tentang metode pengagjaran dosen Program Studi Akuntans

Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma?’

C. Batasan Masalah
Berdasar keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori, dan supaya penelitian
lebih mendalam maka penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut:

1. Responden adalah mahasiswa tahun angkatan 2005 Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma.

2. Fokus penelitian adalah pada mata kuliah keahlian berkarya yang
ditawarkan oleh Program Studi Akuntans Fakultas Ekonomi Universitas
Sanata Dharma. Mata kuliah keahlian berkarya dibatasi pada 6 mata kuliah
keahlian berkarya dengan urutan jumlah mahasiswa akuntansi tahun
angkatan 2005 yang terbanyak yaitu Akuntans Keuangan Lanjutan II,
Akuntansi Keuangan Lanjutan I, Sistem Pengendalian Mangjemen, Teori

Akuntansi, Akuntansi Sektor Publik, dan Audit I1.



3. Metode pengajaran yang diujikan berdasarkan klasifikasi Pidarta.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah memperolenh gambaran secara umum
mengenai persepsi mahasiswa tentang metode penggjaran dosen Program

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang yang diperoleh diharapkan berguna bagi penulis
sendiri, Universitas Sanata Dharma, dan masyarakat di antaranya pihak yang
terkait langsung dengan penelitian.

1. Penulis, dapat memperoleh gambaran dan juga tambahan informasi
mengenai metode pengagjaran dosen Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Sanata Dharma.

2. Universitas Sanata Dharma, dapat memperoleh tambahan pustaka yang
dapat bermanfaat bagi seluruh pembaca.

3. Masyarakat, dapat memperoleh tambahan referensi guna penelitian lebih
mendalam tentang topik yang terkait.

4. Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma,
memperoleh referensi yang dapat bermanfaat dalam meningkatkan mutu

pengajaran akuntansi terutama pada mata kuliah keahlian berkarya.



F. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab Il

Bab Il

Bab IV

BabV

Bab VI

Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masal ah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Landasan Teori

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang relevan dengan
permasal ahan yang diangkat untuk mendukung proses penelitian.
Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data,
datayang dicari, sertateknik analisis data.

Gambaran Umum

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma meliputi:
mahasiswa, dosen, dan metode pengajaran.

Andisis dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang deskripsi data, analisis data dan
pembahasannya.

Penutup

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang dapat ditarik,
keterbatasan-keterbatasan, dan saran-saran yang dapat diberikan

untuk instans terkait serta untuk peneliti selanjutnya.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Metode Pengajaran
1. Pengertian Metode Pengajaran Dosen
Menurut Surakhmad (1982: 96), "Metoda adalah cara, yang di dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapa suatu tujuan. Hal ini berlaku
baik bagi guru (metoda mengajar) maupun bagi murid (metoda belgjar)”.
Sedangkan menurut Pasaribu dan Simandjuntak (1983: 13), "Metoda ialah
cara yang sistematik yang digunakan untuk mencapai tujuan”. Menurut
Hasibuan dan Moedjiono (1986: 3), "Metode mengagar adalah alat yang
dapat merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan
suatu strategi belgjar-mengajar”. Dengan demikian metode pengajaran
dosen adalah aat dan cara yang digunakan dosen dalam pelaksanaan suatu
strategi belajar mengajar.
2. Tipe-tipe dan Kebutuhan Metode Pengajaran
Terdapat berbagai tipe atau jenis metode penggjaran. Masing-masing
dosen akan menggunakan metode pengajaran yang berbeda satu sama lain
tergantung pada kesesuainnya dengan tujuan yang diharapkan. Menurut
Fathoni, Arifin, Rusyan, dan Sudirman (1987: 97), "Setiagp metode
mengajar yang dipilih dan digunakan membawa pengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap pencapaian hasil yang diharapkan, baik

berupa dampak langsung maupun dampak pengiring”. Disamping bebas



memilih metode pengajaran yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai,
dalam prakteknya dosen juga dapat menggunakan berbagai variasi metode
penggjaran. Tentang kebutuhan akan variass metode pengagjaran dalam
proses belajar mengajar, Nolker & Schoenfeldt (1983: 21) menyatakan
sebagai berikut:

Pola yang begitu-begitu terus sangat menghambat proses belgjar.
Setelah waktu yang relatif singkat, perhatian yang spontan akan
lenyap; bahkan pemusatan secara sadar pun akan buyar setelah 30-40
menit, apabila bahan penggaran disgikan dalam bentuk yang tak
diubah-ubah. Kuantitas pelgjaran yang terserap akan sangat menurun
dalam perbandingan dengan yang disgjikan. Itu dinampakkan pada
diagram berikut. Lengkung kuantitas belgjar akan lebih baik
perwujudannya, apabila pengaar mengadakan perubahan metode
mengajar sebelum perhatian pelgjar lenyap.

Pergarmaﬂ metode taral keberhasilan tinggi
dengan pergantian metode
100%
ht
N ’
; | = |
]
g N
E %
9 N J\ taral keberhasilan rendah
-.'é « dengan metode selalu sama
g ‘ ~~ _ (monoton)
¥ =

10 20 30 40 50 60 10

Waktu belajar (menit)
Gambar 1: Perubahan Metode dan Keberhasilan Belgjar
Sumber: Nolker & Schoenfeldt

Tentang tipe-tipe metode pengajaran, Pidarta (1990: 41-42)
mengklasifikasikan metode pengajaran ke dalam 11 tipe yaitu :
a. Metode tugas membaca.
b. Metode Sokratis dan tanya jawab.

c. Metode pemecahan masalah.



d. Metode diskusi kelas dan kelompok.
e. Metode demonstrasi.
f. Metode penggunaan nara sumber.
0. Melaksanakan ssmulasi dan bermain simulasi.
h. Bermain peranan.
i. Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat.
j.  Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya.
k. Membuat proyek dan bereksperimen.
Sedangkan jenisjenis metode pengagjaran menurut Fathoni, dkk
(1987: 113-182) yaitu:
a. Metode ceramah
b. Metodetanya-jawab
c. Matode demonstrasi
d. Metode karyawisata (karya wisata dalam waktu singkat, karya wisata
dalam waktu beberapa hari atau waktu panjang)
e. Metode penugasan
1) Tugas membuat rangkuman (report) beberapa halaman, topik, bab,
atau buku.
2) Tugas membuat makalah.
3) Tugas menjawab pertanyaan atau menyelesaikan soal-soal tertentu.
4) Tugas mengadakan observas dan atau wawancara.
5) Tugas mengadakan latihan.

6) Tugas mendemonstrasikan sesuatu.



7) Tugas menyelesaikan proyek atau pekerjaan tertentu
f. Metode pemecahan masalah
g. Metode diskusi (diskusi kuliah, diskusi kelas, diskusi kelompok kecil,
simposium, diskusi panel, seminar, lokakarya, brainstorming)
h. Metode smulasi (sosiodrama, psikodrama, permainan simulasi,
permainan peranan, peer teaching)
i. Metode eksperimen
j.  Metode penemuan (discovery-inquiry)
k. Metode proyek atau unit
. Pengertian Masing-masing Tipe Metode Pengajaran
Pengertian atas masing masing tipe metode di atas adalah sebagai
berikut:
a. Metode tugas membaca
Mengenai metode tugas membaca, Pidarta (1990: 42) menyatakan
sebagai berikut:
Menggar dengan metode tugas membaca dimulai dengan
mempersigpkan bahan bacaan yang akan dibaca. Bahan bacaan
yang dipergunakan adalah buku-buku teks dan buku-buku
tambahan lainnya. Bagian-bagian atau bab-bab tertentu pada buku-
buku ini diberi tanda oleh dosen termasuk hari apa dan tangga
berapa bagian itu akan dibahas.
b. Metode sokratis dan tanya-jawab
Mengenai metode sokratis dan tanyajawab, Pidarta (1990: 48-49)
menyatakan sebagai berikut:
Kesamaan kedua metode mengajar ini ialah sama-sama memiliki

materi yang akan dijadikan bahan bertanya-jawab, keduanya
memakal teknik bertanya dalam proses belgjar menggar, kedua
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teknik itu mengharuskan para siswa atau mahasisva menjawab
setiap pertanyaan yang digjukan, kedua metode itu mengizinkan
melemparkan pertanyaan kepada kelas maupun kelompok atau
perseorangan, kedua metode itu juga mengizinkan melemparkan
pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh orang lain atau kelompok
lan kepada orang atau kelompok lain, kedua metode
memungkinkan terjadinya tanya-jawab antar teman, dan tanya
jawab tiga arah vyaitu dosen-mahasiswa-mahasiswa juga
dimungkinkan oleh kedua metode mengajar ini.
c. Metode pemecahan masalah
Menurut  Pidarta (1990: 54-55), ”...metode pemecahan masalah
mencari jawaban dengan cara berpikir sendiri atas konsep-konsep yang
relevan dengan masalah itu”.
d. Metode diskusi
Menurut Fathoni, Rusyan, Arifin, dan Sudirman (1987: 150), "Metode
diskus adalah cara penygian pelgaran di mana siswasiswa
dihadapkan kepada suatu masalah yang dapat berupa pernyataan yang
bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama’.
e. Metode demonstrasi
Mengenai pengertian metode demonstrasi, Fathoni, Rusyan, Arifin,
dan Sudirman (1987: 133) menyatakan sebagai berikut:
Metode demonstrasi ialah cara penygian pelgaran dengan
meperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses,
situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelgjari, baik sebenarnya
ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan.
f. Metode penggunaan nara sumber
Menurut Pidarta (1990: 69), "Nara sumber atau orang sumber adalah
orang-orang bukan guru atau dosen tetapi dimanfaatkan sebagai

pengajaran karena keterampilan atau keahliannya.”
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. Médaksanakan simulasi dan bermain simulasi.

Menurut Pidarta (1990: 76), "Melaksanakan simulasi adalah
mewujudkan perilaku tertentu dengan tujuan tertentu dalam situasi
buatan...”.

. Bermain peranan

Menurut Pidarta (1990: 81), "Bermain peranan ialah melakukan suatu
permainan dengan peran tertentu, misalnya peran sebagai orang tua,
sebagai siswa, sebagal guru, dan sebagainya yang sedang melakukan
kegiatan tertentu”.

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat

Pidarta (1990: 86), "Pada umumnya bila dosen mengagjarkan suatu
konsep baru selalu dihubungkan dengan kenyataan yang ada di
masyarakat yang bertalian dengan konsep itu. Dengan kata lain konsep
itu selalu dihubungkan dengan prakteknya di masyarakat.

Menila kasus-kasus dan memperbaikinya.

Menurut Pidarta (1990: 92), ”...tujuan menilai kasus-kasus dan
memperbaikinya adalah melatih para mahasiswa menerapkan konsep-
konsep secara betul di masyarakat atau di lapangan”.

. Membuat proyek dan bereksperimen.

Menurut Pidarta (1990: 99), " Bila dosen menyuruh para mahasiswanya
membuat kegiatan sendiri-sendiri yang dapat memajukan belgar
mahasiswa itu, maka dosen ini menggunakan metode proyek dalam

melaksanakan kuliahnya’.
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4. Prosedur atau Langkah-langkah Masing-masing Tipe Metode Pengajaran

Terdapat sistematika dalam masing-masing metode pengajaran.

Menurut Pidarta (1990: 42), "sistematika itu adalah persiapan yang

dilakukan oleh dosen, alat-alat belgjar atau media yang dipakai, aktivitas

dosen, aktivitas mahasiswa, prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan,

tindak lanjut kalau ada, dan contoh-contoh bila dipandang perlu”.

Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memakal metode tugas

membaca adal ah sebagai berikut:

a

b.

Dosen melakukan persiapan.

Dosen menanyakan isi bahan kepada mahasiswa.

Dosen menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh mahasiswa. Hal
ini memungkinkan terjadinya tanyajawab dan bahkan diskusi.

Dosen mengajukan beberapa pertanyaan penilaian.

Dosen menuliskan garis besar isi bacaan.

Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memaka metode tanya

jawab adalah sebagai berikut:

Dosen menanyakan hal terkait materi yang dibahas kepada mahasiswa.
Dosen membantu dengan menunjukkan alat peraga yang relevan atau
dapat berupa contoh-contoh konkret yang terdapat di masyarakat.
Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya-jawab.
Jika tidak ada satupun mahasiswa dapat menjawab pertanyaan dengan

benar, maka dosen turun tangan menjawab pertanyaan itu.
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Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memaka metode Sokratis

adalah sebagal berikut:

a

Dosen melontarkan pertanyaan terkait materi yang dibahas kepada
mahasiswa.

Bila jawaban mahasiswa kurang tepat, dosen memberi pertanyaan
kunci untuk mengarahkan pemikiran mahasiswa.

Dosen membantu mahasiswva dengan aat peraga dan dilengkapi
dengan contoh-contoh nyata di masyarakat.

Bila jawaban belum benar, maka dosen melemparkan pertanyaan
kepada mahasiswa lain sampai dapat terjawab dengan benar.

Langkah yang ditempuh olen dosen yang memaka metode

pemecahan masalah adalah sebagai berikut:

a

b.

C.

Dosen mengemukakan masalah terkait dengan materi yang dibahas.
Dosen memberi kesempatan kepada kelas untuk berpikir.
Mahasiswa ditunjuk untuk memecahkan masalah itu.
Dosen memberi contoh cara membentuk aternatif jawaban atas
masalah lain sebagai contoh.
Dosen membantu mahasiswa berpikir dengan alat peraga.
Bila mahasiswa tidak dapat menyelesaikan masalah, maka dosen yang

memecahkan masalah itu.
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Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memakai metode diskusi

kelas dan kelompok adalah sebagai berikut:

a

Dosen memberi bahan untuk didiskusikan dan mahasiswa diberi
kesempatan berpikir sgjenak.

Terjadi diskus antar mahasiswa dan dosen mengamati proses diskusi.
Setiap bahan selesal didiskusikan, dosen memberi penilaian.

Dosen menjelaskan bahan yang sukar mendapatkan kesamaan
pendapat di kalangan mahasiswa.

Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memakai metode

demonstrasi adalah sebagai berikut:

a

Dosen menyiapkan perlengkapan demonstrasi dan menunjukkan alat-
aat yang dipakai untuk demonstrasi kepada mahasiswa.

Dosen mendemonstrasikan topik yang telah ditentukan.

Dosen memberi kesempatan bertanya kepada mahasiswa dan dosen
memberi penjelasan.

Dosen memberi kesempatan kepada beberapa mahasiswa untuk
mencoba melaksanakan demonstrasi sendiri.

Dosen menyimpulkan atau membuat ikhtisar jalannya demonstrasi.

Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memaka metode

penggunaan nara sumber adalah sebagai berikut:

a

b.

Dosen menentukan apakah materi cocok diberikan oleh nara sumber.
Dosen menuliskan pokok bahasan yang akan dipelgari beserta

informasi tentang nama nara sumber.
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c. Dosen memberi kuliah dan dilanjutkan oleh nara sumber.

d. Dosen membuat kesimpulan mencakup bahan yang diberikan dosen
dan nara sumber.

e. Dosen memberi penjelasan jika ada pertanyaan dari mahasiswa.

Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memakai metode simulasi

atau bermain simulasi adalah sebagai berikut:

a. Dosen menjelaskan konsep yang akan dipelgjari melalui simulasi.

b. Dosen menunjukkan alat-alat ssimulasi dan kegunaannya serta memberi
gambaran tentang proses simulasi dan bermain simulasi.

c. Dosen menentukan pelaku simulasi dilanjutkan dengan pelaksanaan
simulasi, dosen dan mahasiswa lainnya mengaméti.

d. Dosen menilai proses simulasi dan isi materi yang disimulasikan.

e. Dosen menyampaikan kekurangan yang terjadi pada proses maupun
dalam isi materi simulasi.

f. Mahasiswa diberi kesempatan bertanya tentang proses dan materi yang
dismulasikan.

0. Sesudah simulasi selesai diadakan penilaian dan komentar.

h. Dosen membuat kesimpulan yang disimulasikan.

Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memakai metode bermain

peranan adal ah sebagai berikut:

a Dosen bercerita kasus penggunaan suatu konsep tertentu dilanjutkan
dengan bermain peranan.

b. Dosen mengidentifikasi peran yang ada dalam ceriteraitu.



16

Bermain peranan dilaksanakan.

Dosen menanyakan perasaan setiap pemain akan peranan mereka.
Dosen dan mahasiswa yang lain menilai permainan.

Pengakuan pemain dan hasil penilaian menimbulkan tanya jawab.

Bila masih ada waktu permainan diulangi lagi dengan pemegang
peranan diganti oleh mahasiswa lain.

Dosen memberikan penilaian dan komentar.

Dosen membuat ringkasa tentang apa yang dimainkan, misi ceriteranya
dan tujuan bermain peranan.

Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memakai metode praktek

lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat adalah sebagai berikut:

a

Dosen membahas konsep yang bisa diamati di masyarakat bersama-
sama dengan mahasiswa.

Dosen memberi tugas mahasiswa untuk mencari dan mengamati
kejadian di masyarakat yang sesuai dengan konsep yang dibahas.
Dosen merinci kewajiban mahasiswa ketika terjun ke masyarakat.
Hasil pengamatan kegiatan masyarakat itu dibawa ke kelas dan dibahas
satu-persatu.

Mahasi swa mengkonfirmasikan bahan kepada konsep yang dipelgjari.
Terjadi tanyajawab atau diskusi dan diakhiri oleh penjelasan dosen.
Laporan, tanya jawab, diskusi, dan penjelasan dilakukan terhadap
kejadian masyarakat yang lain yang dikerjakan oleh mahasiswa yang

lain pula.
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Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memakai metode menilai

kasus-kasus dan memperbaikinya adalah sebagai berikut:

a

Dosen memberikan penjelasan tentang konsep melalui tanya jawab
serta pemberitahuan bahwa praktek konsep perlu dilihat di masyarakat.
Di luar jam kuliah mahasiswa terjun ke lapangan mencari kasus dan
menganalisa kasus untuk menemukan kebenaran dan kelemahan kasus.
M ahasi swa melaporkan analisa kasus dan mahasi swa menanggapinya.
Dosen memberi jawaban bila pendapat mahasi swa kurang tepat.
Bilamasih ada waktu, kasus berikutnya dilaporkan dan ditanggapi.

Langkah yang ditempuh oleh dosen yang memakai metode membuat

proyek dan bereksperimen adalah sebagai berikut:

Dosen menjelaskan contoh proyek dan eksperimen.

Mahasiswa memilih materi pelgjaran yang akan dikembangkan melalui
proyek serta eksperimen.

Mahasiswa mengkonsultasikan kesulitan dalam pembuatan rencana
proyek dan desain eksperimen, dilanjutkan dengan mempresentasikan
rencana proyek dan eksperimen.

Rencana proyek dilaksanakan dan dosen memonitor pelaksanaan
proyek.

Mahasisva berkonsultasi kepada dosen tentang cara mengatasi
kesulitan yang dihadapi dalam melaksanakan proyek di |apangan.
Dosen memeriksa dan menilai masing-masing laporan untuk

menentukan skor dalam melaksanakan proyek dan eksperimen.
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B. Persepsi Mahasiswa

Menurut Shalahuddin (1991: 91), "Persepsi berarti mengenal sesuatu
melalui alat indera dengan secara global, dan belum disertai kesadaran; sedang
subjek dan objeknya belum terbedakan satu dari lainnya (baru ada proses
memiliki tanggapan)”. Menurut Thoha (1988: 138), "Persepsi pada
hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam
memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan,
pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman”. Menurut Mahmud
(1989: 41), ... perseps adalah menafsirkan stimulus yang telah ada di dalam
otak”. Menurut Irwanto, dkk (1988: 55), " Proses diterimanya rangsang (objek,
kudlitas, hubungan antar gejala, maupun peristiwa) sampai rangsang itu
disadari dan dimengerti disebut persepsi”. Dengan demikian persepsi
mahasiswa adalah proses kognitif yang didlami oleh mahasiswa di dalam
memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan,

pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman”.

C. Review Penelitian Terdahulu
Rahayuningsih (2003) menguji hubungan antara persepsi siswa tentang
variass mengagjar guru dengan prestasi belgar akuntansi. Variasi gaya
mengajar, variasi media pembelgjaran, dan varias interaksi antara guru dan
siswa digunakan sebagai fokus penerapan metode-metode mengajar pada
penelitian ini. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampel terhadap

siswasiswi kelas [1l SMK jurusan akuntansi. Teknik analisis regresi linier
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berganda untuk menguji hubungan antara persepsi siswa tentang varias
mengajar guru dengan prestasi belgjar akuntansi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa terhadap varias mengajar guru yaitu varias
gaya mengajar guru, varias media, dan varias interaksi dengan prestas
belajar. Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa seberapa jauh
pandangan siswa tentang prestasi belgjar akuntansi berhubungan dengan
varias mengajar guru yang terdiri dari variasi gaya mengajar guru, variasi
media, dan variasi interaksi.

Sedangkan Nurani (2004) menguji hubungan antara persepsi siswa
tentang penggunaan metode mengagjar guru akuntansi, media pembelgaran
akuntansi, dan motivas belgar siswa dengan prestasi belgjar akuntansi.
Metode menggar yang digunakan dalam penelitian dibatasi pada metode
ceramah, tanyajawab, diskusi, dan kelompok. Teknik pengambilan sampel
secara proporsional sampling dengan jumlah sampel 63 orang dari 210 orang
populasi, siswakelas 1| SMU tahun garan 2003 / 2004. Teknik analisa regres
ganda digunakan untuk menguji hubungan antara perseps siswa tentang
penggunaan metode mengagjar guru akuntansi, persepsi siswa tentang
penggunaan media pembelgaran akuntansi, dan motivasi belgjar siswa secara
bersama-sama terhadap prestasi belgjar akuntansi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara perseps siswa tentang penggunaan metode mengajar guru

akuntansi, media pembelgjaran akuntansi, dan motivasi belgjar siswa dengan
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prestasi belgjar akuntansi. Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
seberapa jauh pandangan siswa tentang prestasi belgjar akuntansi tergantung
dari seberapa banyak informasi yang didapat dari usaha guru melalui metode
mengajar, media pembelgjaran, dan motivasi belgar siswa.

Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Yunianti (2005) yang
menguji hubungan antara persepsi siswa tentang metode penggjaran, media
pengajaran, dan pengelolaan kelas dengan prestasi belgjar melalui studi kasus
pada siswa 1 mata pelgjaran siklus akuntansi. Teknik analisis regresi linier
berganda untuk menguji hubungan metode pengajaran, media pengajaran, dan
pengelolaan kelas dengan prestasi belgjar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
metode penggjaran, media penggjaran, dan pengelolaan kelas dengan prestas
belgar. Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa seberapa jauh
pandangan siswa tentang prestasi belgjar tergantung dari seberapa banyak
informasi yang didapat dari usaha guru melalui metode pengajaran, media
pengajaran, dan pengelolaan kelas.

Kusumadewi (2004) menguji hubungan antara persepsi siswa terhadap
varias mengajar guru, bimbingan guru, dan disiplin belgar siswa dengan
prestasi belgjar ekonomi siswa melalui studi kasus pada siswa kelas | SMK
YPK 3 Sleman Yogyakarta. Teknik analisis regresi linier berganda untuk
menguji hubungan varias gaya mengajar guru, bimbingan guru, dan disiplin

belgjar siswa dengan prestasi belgjar.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
variasi gaya mengajar guru, bimbingan guru, dan disiplin belgjar siswa dengan
prestasi belgar. Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa prestas
belgjar ekonomi bisa diprediksi variasi gaya mengajar guru, bimbingan guru,
dan disiplin belgjar siswa.

Ardiyanto (2006) menguji efektivitas metode pengajaran dengan
recency effect pada bidang studi ilmu pengetahuan sosia terhadap prsetas
belgjar anak. Receny effect merupakan suatu metode penggjaran yang
memberikan transfer pengetahuan antara guru dengan murid dilakukan dengan
menggunakan prinsip dari recency effect. Prinsip recency effect yaitu individu
akan cenderung mengingat informasi yang berada di bagian akhir. Metode
random assignment digunakan untuk membagi subjek penelitian menjadi dua
kelompok vyaitu kelompok kontrol dan keolmpok eksperimen. Subjek
merupakan siswa berusia 8-12 tahun yang duduk di banku SD. Teknik uji t
Independent Sample digunakan untuk menguji data selisih antara data posttest
kelompok kontrol dengan data pretest kelompok kontrol dan selish antara
data  posttest kelompok eksperimen dengan data pretest kelompok
eksperimen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode pengagjaran
recency effect pada bidang studi I1PS, terjadi peningkatan nilai pada kelompok
eksperimen posttest. Peningkatan nila yang terjadi pada kelompok
eksperimen membuktikan bahwa metode penggjaran dengan recency effect

pada bidang studi 1PS efektif meningkatkan prestasi belgjar anak.
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D. Variabel Penelitian

Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan maka penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan data kuantitatif, dan menggunakan
metode pengajaran sebagal variabel mandiri. Menurut Sugiyono (2007: 11),
"Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain”. Mash
menurut Sugiyono (2007: 14), "Data kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka, atau data kualitatif yang diangkakan (skoring : baik sekali = 4, baik =

3, kurang baik = 2 dan tidak baik = 1).



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang dilakukan terhadap suatu objek tertentu dalam Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma, adapun hasil yang
diperoleh dari analisis untuk mengetahui gambaran umum variabel mandiri
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang

lain.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi: pendlitian dilakukan di Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Sanata Dharma.

2. Waktu: bulan April - Mei 2008

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populas penditian yaitu metode penggjaran dosen Program Studi

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma.
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Sampel Pendlitian
Sampel penelitian yaitu dosen pengampu mata kuliah keahlian berkarya

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi
secara langsung dari sumber yang bersangkutan yang berhubungan dengan
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara pra
survey dengan dosen pengampu mata kuliah keahlian berkarya Program
Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma.

Kuesioner

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data sebagai cross check terhadap
responden mahasiswa tahun angkatan 2005 Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma yang mengambil mata

kuliah keahlian berkarya.

E. Data Yang Dicari

1.

Gambaran umum Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Sanata Dharma.
Data kuantitatif mengenai metode pengajaran dosen Program Studi

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma
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F. Teknik Analisa Data

Untuk menjawab permasalahan digunakan statistik deskriptif yaitu

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

melalui kuesioner dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung (memprosentasekan) jawaban pada masing-masing instrumen

metode pengajaran yang meliputi:

a

b.

J.
k.

M etode tugas membaca

Metode tanya jawab

Metode pemecahan masalah

Metode diskusi kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

M etode penggunaan nara sumber

Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi
Bermain peranan

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
Menila kasus-kasus dan memperbaikinya

Membuat proyek dan bereksperimen

2. Menggambarkan prosentase penggunaan masing-masing  metode

pengajaran dalam bar chart.

3. Menganalisis prosentase penggunaan masing-masing metode pengajaran

yang tergambar dalam bar chart.

4. Menarik kessmpulan atas hasil data yang diperoleh dari kuesioner.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PROGRAM STUDI AKUNTANSI

A. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Program Studi Akuntansi

1. Vis Program Studi Akuntansi
Prodi Akuntanst USD menghasilkan para profesional di bidang akuntansi
yang berkualitas tinggi dan memiliki nilai-nilai humanistik serta dapat
berperan nyata bagi profesi dan masyarakat.

2. Mis Program Studi Akuntansi
Prodi Akuntansi USD memberikan program pendidikan yang sistematis
dan berkualitas tinggi yaang didasari oleh nilai-nilai humanistik agar
[ulusannya secara mandiri memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan
dan mengembangkan pengetahuannya serta mampu beradaptasi di
lingkungan bisnis yang dinamis. Prodi Akuntansi USD memiliki
komitmen untuk berusaha agar lulusannya mampu menganalisis dan
memecahkan masalah, dapat berkomunikasi secara efektif, mampu
menggunakan teknologi informas dengan efektif, bekerja sebagai bagian
dari tim dan berperan bagi masyarakat.

3. Tujuan Program Studi Akuntansi
a Menghasilkan sarjana ekonomi yang berkepribadian  utuh,

berpandangan luas, berwawasan lingkungan, bermora tinggi, dan

menyadari tanggung jawab sosialnya.
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b. Menghasilkan sarjana ekonomi dalam bidang akuntansi yang mampu
mengelola serta mengembangkan perusahaan atau organisasi tempat
mereka bekerja.

4. Sasaran Program Studi Akuntansi

a Peningkatan kualitas dan pemberdayaan dosen dalam penelitian,
pengagjaran, dan pengabdian masyarakat dalam rangka peningkatan
produktivitas dan kualitas lulusan.

b. Peningkatan kualitas dan pemberdayaan karyawan (staf) dalam
pelayanan kepada mahasiswa dan dosen.

c. Peningkatan efektivitas dan efisiensi organisasi dan manajemen.

d. Peningkatan kualitas pendampingan dan pemberdayaan mahasiswa.

(sumber: Buku Panduan Fakultas Ekonomi USD TA 2006/2007).

B. Profil Lulusan Program Studi Akuntansi
Dengan mengacu pada International Education Standard (IES) 3 tentang
Profesional Skills Contents, maka Program Studi Akuntans akan
menghasilkan sarjana ekonomi jurusan akuntansi yang profesiona yang
memiliki kompetensi sebagai berikut:
1. Ketrampilan Keilmuan (Intelectual Skills).
Kompetensi ini memungkinkan seseorang untuk memecahkan masalah,
membuat keputusan, dan melaksanakan judgment yang baik dalam situasi

yang kompleks. Kompetensi melipuiti:
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Kemampuan untuk mendapatkan, mengorganisasi, dan memahami
informasi dari berbagai sumber.

Kemampuan untuk menggali kebenaran melalui riset, berpikir secara
logis dan andlitis, memiliki daya nalar (power of reasoning), serta
mampu membuat analisis secara kritis.

Kemampuan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang

tidak terstruktur.

2. Ketrampilan Teknis dan Fungsiona (Technical and Functional Skills).

Kompetensi ini meliputi:

a

b.

Kemampuan numerik dan penguasaan teknologi informasi.
Kemampuan untuk membuat model keputusan dan analisis resiko.
Kemampuan untuk melaporkan.

Kemampuan untuk menjalankan fungsi sesuai dengan peraturan dan

Undang-Undang yang berlaku.

3. Ketrampilan Kepribadian (Personal Skills).

Kompetensi ini berkaitan dengan sikap dan perilaku akuntan profesional.

Kompetensi ini meliputi:

a

b.

Kemampuan untuk melakukan manajemen pribadi (self-management).
Kemampuan berinisiatif, memotivasi, dan belgjar mandiri.
Kemampuan untuk menetapkan skala prioritas dalam sumberdaya yang
terbatas, serta mengorganisasi pekerjaan untuk memenuhi batas waktu
yang ketat.

Kemampuan mengantisipasi dan menyesuaikan dengan perubahan.
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e. Mempertimbangkan implikasi nilai-nilai, etika, dan sikap profesional
dalam setiap pengambilan keputusan.

f.  Memiliki sikap skeptis secara profesional (professional skepticism).

4. Ketrampilan Interpersonal dan Komunikasi  (Interpersonal and

Communication Skills).

Kompetensi ini memungkinkan akuntan profesional untuk bekerja dengan

pihak lain untuk kepentingan organisasi, menerima dan menyampaikan

informasi, membuat judgment yang rasiona dan membuat keputusan
secara efektif. Kompetensi ini meliputi:

a Kemampuan untuk bekerja dengan orang lain dalam sebuah proses
yang melibatkan banyak pihak, mempunyai sikap yang tegas, dan
mampu menyel esaikan konflik.

b. Kemampuan untuk bekerjadalam tim.

c. Kemampuan berinteraksi dengan orang yang berbeda secara kultural
dan intelektual .

d. Kemampuan menegosiasikan solusi dan membuat kesepakatan secara
profesional.

e. Kemampuan bekerja secara efektif dalam situasi lintas kultural.

f. Kemampuan mempresentasikan, mendiskusikan, melaporkan dan
mempertahankan pendapat secara efektif melalui komunikasi secara
formal, informal, tertulis maupun lisan.

g. Kemampuan mendengarkan dan membaca secara efektif, termasuk

dapat menyesuaikan terhadap perbedaan kultur dan bahasa.
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5. Ketrampilan Mangiemen Organisas dan Bisnis (Organizational and

Business Management Skills).

Kompetensi ini menjadi semakin penting bagi profes akuntan, karena

akuntan profesiona diharapkan dapat memainkan peran yang lebih aktif

dalam mangjemen sebuah organisasi sebagal bagian dari tim pengambilan

keputusan. Oleh karena itu menjadi sangat penting bagi seorang akuntan

untuk memahami semua aspek proses organisasi. Akuntan profesional

membutuhkan pengembangan wawasan bisnis yang lebih luas, kesadaran

politik, dan wawasan global. Kompetensi ini meliputi:

a

C.

Kemampuan membuat perencanaan strategik, manajemen proyek,

manajemen sumber daya manusia lain, dan pengambilan keputusan.

Kemampuan untuk mengorganisass dan mendelegasikan tugas,

memotivasi dan memberdayakan manusia.

Kemampuan untuk memimpin.

d. Kemampuan membuat pertimbangan (judgment) profesional.

(sumber: Buku Panduan Fakultas Ekonomi USD TA 2006/2007).

C. Daftar Mata Kuliah Program Studi Akuntansi

Tabel 1 Kurikulum 2001 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi USD

NO MATA KULIAH SKS | PERSENTASE
Pengembangan Kepribadian

1 Pendidikan Agama 2

2 Moral / Etika 2

3 Pendidikan Pancasila 2
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Pendidikan Kewarganegaraan

[Imu Budaya Dasar / Logika

6.94%

Keilmuan dan Ketrampilan

Ekonomi Pengantar |

Ekonomi Pengantar 11

Akuntans Pengantar |

Akuntansi Pengantar 11

Bisnis Pengantar

Manajemen
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M atematika Ekonomi

O 0| N O O] | W N

Aplikasi Komputer Pengantar

=
o

Statistika | (Statistika Ekonomi)

[EEN
=

Statistika |1 (Statistika Bisnis)

[EE
N

Bahasa Inggris ||

[EEY
w

Metode Kuantitatif dalam Bisnis

[EEN
~

Metodologi Penelitian

=
(631

Pengantar Ekonomi Pembangunan

=
(o]

Perekonomian Indonesia

[EEN
~

Bahasa Inggris il

R W N W W P W W N W R W W w w w w

N
(o]

29.86%

Keahlian Berkarya

Akuntansi Keuangan Menengah |

Akuntansi Keuangan Menengah 2

Akuntans Biaya

Sistem Informasi Manajemen

Sistem Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi

N O O Bl W N

Perpajakan |

W W N W W w w
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8 Manajemen Keuangan | 3
Akuntansi Keuangan Lanjutan | 3
10 Akuntansi Keuangan Lanjutan 11 3
11 Pengauditan | 3
12 Pengauditan |1 3
13 Akuntansi Sektor Publik 3
14 Teori Akuntansi 3
15 Akuntansi Mangjemen 3
16 Sistem Pengendalian Manajemen 3
47 | 32.64%
Berkehidupan Bersama
1 Hukum Bisnis Pengantar 3
2 KKP 3
3 Komunikasi Bisnis 3
9 |6.25%
Perilaku Berkarya
1 Manajemen Biaya 3
2 Perpagjakan |1 3
3 Manajemen Keuangan |1 3
4 Metodologi Penelitian Terapan 3
5 Skrips 6
6 Prakt. Akuntansi Keuangan 1
7 Prakt. Auditing 1
8 Analisis dan Perancangan Sistem* 3
9 Teori Portofolio dan Anadisis Investasi* 3
10 Analisis Laporan Keuangan* 3
11 EDP Auditing* 3
12 Audit Internal* 3
13 Manajemen Audit 3
14 Perencanaan dan Perancangan Pajak* 3
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34 | 23.61%

Jumlah SKS total 144

Keterangan:* Mata Kuliah Pilihan

Sumber: Sekretariat Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi USD

. Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan yang dipergunakan dalam seluruh kegiatan Program Studi

Akuntans dikelola oleh fakultas bekerjasama dengan Universitas. Gedung dan

ruang kuliah dalam koordinasi Biro Administras Akademik (BAA).

Pembelgjaran di Program Studi Akuntansi menggunakan 14 ruang kuliah yang

berada di Kampus 2 Mrican dan merupakan base room Fakultas Ekonomi,

yaitu:

1. Ruang dengan kapasitas 15 kursi: ruang 1V/K-61 dan IV/K-63.

2. Ruang dengan kapasitas 40 kursi: ruang 11/K-51, 111/K-54, dan 111/K-57.

3. Ruang dengan kapasitas 60 kursi: ruang 11/K-52, 11/K-53, 111/K-55, dan
11/K-56.

4. Ruang dengan kapasitas 70-80 kursi: ruang 1/K-01, 1/K-02, 11/K-17,
11/K-34, dan IV/K-59.

Beberapa fasilitas yang ada di Universitas yang bisa dinikmati mahasiswa,

karyawan, dan dosen adal ah:

1. Ruang kuliah yang dilengkapi dengan peralatan papan tulis (blackboard
dan whiteboard), OHP (overhead projector), wireless dan sound system
(untuk ruang-ruang kuliah besar).

2. Laboratorium komputer dilengkapi dengan media audio visual serta AC.
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Laboratorium BEJ selain dilengkapi komputer, media audio visua dan
AC, juga dilengkapi dengan berbagai koleksi pustaka dan data
perkembangan pasar modal.

Perpustakaan pusat USD dilengkapi dengan koleksi buku, jurnal, majalah,
buletin, surat kabar dan kumpulan klipping, berbagai data statistik, CD
ROM, dan berbagai sumber lain yang dapat diakses oleh mahasiswa
Akuntansi.

“Sangkar Belgar” (satu set mea dan beberapa kursi dari batu yang
dibangun permanen di taman) untuk diskusi mahasiswa.

Bank.

Koperasi Mahasiswa.

Kapel.

Fasilitas olah raga (Iapangan basket/volley, bulutangkis, sepak bola).

10. Fasilitas kesehatan (poliklinik dan apotik).

11. Kantin kampus.

12. Beasiswa.

(sumber: Buku Panduan Fakultas Ekonomi USD TA 2006/2007).

. Staf Dosen Program Studi Akuntansi

1.

2.

Drs. Fransiscus Asisi Joko Siswanto, Akt., M.M.
Dra. YFM. Gien Agustinawansari, Akt., M.M.
Drs. Y ohanes Pembaptis Supardiyono, Akt., M.Si.

Drs. Gabriel Anto Listianto, Akt., M.SA.



35

5. MariaTheresia Ernawati, S.E., M.A.

6. Drs. Titus Odong kusumajati, M.A.

7. Ir. Drs. Hansiadi Y uli Hartanto, Akt., M.Si.

8. Francisca Reni Retno Anggraini, S.E., Akt, M.S.
9. Trisnawati, Rahayu, S.E., M.Si., Akt

10. Firma Sulistiyowati, S.E., M.S.

11. Eduardus Maryarsanto Padmosulistyo, S.E., Akt.
12. Drs. Edi Kustanto, M.M.

13. LisiaApriani, SE., Akt., M.S.

14. Drs. Yusef Widyakarsana, Akt., M.Si.

15. Antonius Diksa Kuntara, S.E. MF.A.

16. Dr. J.J. Spillane, S.J.

17. Dr. Fransisca Ninik Y udianti, M.Acc.

18. Danidl Alvin Simandjuntak, S.E., Akt.

(sumber: Buku Panduan Fakultas Ekonomi USD TA 2006/2007).

. Struktur Organisasi

Kaprodi: Ir. Drs. Hansiadi Y uli Hartanto, Akt., M.Si.

Wakaprodi Bidang Akademik: Lisia Apriani, S.E., Akt., M.Si.

Kepala Pusat Pengembangan Akuntansi: Drs. Gabriel Anto Listianto, Akt.,
M.SA.

(sumber: Buku Panduan Fakultas Ekonomi USD TA 2006/2007).



BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Populasi dalam pendlitian ini adalah metode pengaaran dosen
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma
Sampel dalam penelitian ini yaitu dosen pengampu mata kuliah keahlian
berkarya. Responden dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa Program
Studi Akuntansi tahun angkatan 2005 pada enam mata kuliah keahlian
berkarya.

Berikut ini cara memperoleh sampel sesuai dengan kriteria di batasan
masal ah:

Tabel 2 Identifikasi Sampel Penelitian

No. | MataKuliah Keahlian Berkarya Jumlah mahasiswa tahun
angkatan 2005 (orang)
1 | Akuntansi Keuangan Lanjutan Il 74
2 | Akuntansi Keuangan Lanjutan | 37
3 Sistem Pengendalian Manajemen 33
4 | Teori Akuntansi 15
5 | Akuntans Sektor Publik 14
6 | Auditll 14
7 Sistem Informasi Manajemen 11
8 | Akuntans Keuangan Menengah Il 9
9 Sistem Akuntansi 8
10 | Akuntansi Manajemen 8
11 | Audit | I
12 | Manajemen Keuangan | 7
13 | Perpajakan | 4
14 | Akuntans Biaya 1
15 | Akuntansi Keuangan Menengah | 1
16 | Sistem Informasi Akuntansi -

Sumber: Sekretariat Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Sanata Dharma tahun 2008.
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Jumlah mahasi swa tahun angkatan 2005 yang aktif: 149 orang.
Jumlah mahasi swa tahun angkatan 2005 yang cuti: 2 orang.

Daam penditian ini responden yang digunakan adalah seluruh
mahasisva pada enam mata kuliah keahlian berkarya dengan jumlah
mahasisva akuntansi tahun angkatan 2005 terbanyak, yaitu Akuntans
Keuangan Lanjutan |1, Akuntansi Keuangan Lanjutan |, Sistem Pengendalian
Mangjemen, Teori Akuntansi, Akuntansi Sektor Publik, dan Audit I1. Jumlah

responden dari masing-masing sampel dapat dilihat pada lampiran 1.

. Analisis Data
Untuk menjawab permasalahan digunakan statistik deskriptif sebagai
berikut:
1. Memprosentasekan jawaban pada masing-masing instrumen metode
penggjaran
Tabel 3 Prosentase Jawaban Instrumen Metode Pengajaran Pada Mata
Kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan |1

a. Metode tugas membaca

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8

Jawaban “ya’' | 52 48 41 30 23 41 32 17

dari 74 orang

Jumlah 284

Prosentase 284 /592 x 100 = 47,97 %




b. Metode sokratis dan tanya jawab
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Pertanyaan 1 2 3 4 5

Jawaban “ya’ | 52 | 43 35 26 40

dari 74 orang

Jumlah 196

Prosentase 196/ 370 x 100 = 52,97 %

c. Metode pemecahan masalah

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7
Jawaban “ya’ 51 48 29 36 37 43 46

dari 74 orang

Jumlah 290

Prosentase 290/ 518 x 100 = 55,98 %

d. Metode diskusi kelas dan kel ompok

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Jawaban “ya’ | 38 38 30 11 | 20 | 22 24 25 | 29
dari 74 orang

Jumlah 237

Prosentase

237/ 666 x 100 = 35,59 %




e. Metode demonstrasi
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Pertanyaan 1 2 3 4
Jawaban “ya’ | 11 11 11 7
dari 74 orang

Jumlah 76

Prosentase 76 /666 x 100 = 11,41 %

f. Metode penggunaan nara sumber

Pertanyaan 1 2 3 7
Jawaban “ya’ 5 0 5 2
dari 74 orang

Jumlah 21

Prosentase 21/518 x 100 = 4,05 %

0. Melaksanakan simulasi dan bermain smulasi

Pertanyaan 1 2 3 4 8
Jawaban “ya’ 8 3 6 6 6
dari 74 orang

Jumlah 37

Prosentase 371592 x 100 = 6,25 %




h. Bermain peranan
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Pertanyaan 1 3 4 6 7
Jawaban “ya’ 0 0 0 0 0
dari 74 orang

Jumlah 0

Prosentase 0%

i. Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat

Pertanyaan 1 2 3 4 5 7 8
Jawaban “ya’ 16 9 14 14 9 12 12
dari 74 orang

Jumlah 95

Prosentase 95/592 x 100 = 16,05 %

j. Menila kasus-kasus dan memperbaikinya

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Jawaban “ya’ | 16 15 | 13 11 9 11 10 8 14
dari 74 orang

Jumlah 107

Prosentase 107/ 666 x 100 = 16,07 %
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k. Membuat proyek dan bereksperimen

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jawaban “ya’ 9 9 9 9 7 7 6 6 2

dari 74 orang

Jumlah 64

Prosentase 64/ 666 x 100 = 9,61 %

Sumber: Data diolah

Untuk menghitung prosentase jawaban responden mengenai metode
pengajaran dosen pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan |, Sistem
Pengendalian Managjemen, Teori Akuntansi, Akuntansi Sektor Publik, dan
Audit Il, digunakan statistik deskriptif dengan cara memprosentasekan
jawaban pada masing-masing instrumen metode pengajaran seperti
perhitungan prosentase jawaban responden pada mata kuliah Akuntansi
Keuangan Lanjutan |l di atas. Hasil perhitungan prosentase jawaban
responden pada masing-masing mata kuliah dapat dilihat pada lampiran 2.

Secara umum prosentase jawaban responden mengena metode
pengajaran dosn pada enam mata kuliah keahlian berkarya dapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabd 4 Prosentase Jawaban Instrumen Metode Pengajaran Secara Umum Pada Mata Kuliah Keahlian Berkarya
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Jumlah Jawaban “Ya’ PadaMata Kuliah Jumlah Jawaban “Ya’ | Prosentase
Jumlah AKL Il | AKL T | SPM TA ASP | Audit I Real 100% Jawaban
No. Metode Pengajaran
Pertanyaan | dari 74 | dari 37 | dari 33 | dari 15 | dari 14 | dari 14 | Jawaban | Jawaban “Ya'
orang | orang | orang | orang | orang | orang “Ya’ “Ya’
1 8 284 197 89 9 77 82 823 1496 55,01%
M etode tugas membaca
2 | Metode sokratis dan tanya 5 196 125 39 58 46 51 515 935 55,08%
jawab
0,
3 Metode Pemecahan Masalah 7 290 156 73 79 54 70 722 1309 55,12%
4 | Metode diskus kelas dan 9 237 172 44 108 73 87 721 1683 42,84%
kelompok
0,
5 Metode demonstrasi 9 76 0 0 11 0 0 87 1683 5,17%
6 | Metode penggunaan nara 7 21 0 0 0 0 0 21 1309 1,60%
sumber
7 | Melaksanakan simulasi dan 8 37 17 0 0 0 0 54 1496 3,61%
bermain simulasi
8 7 0 0 0 0 0 0 0 1309 0%

Bermain peranan
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9 |Praktek lewat  keadian- 95 47 27 37 27 67 300 1496 20,05%
kejadian nyata di masyarakat

10 | Menila  kasus-kasus dan 107 54 19 44 6 60 290 1683 17,23%
memperbaikinya

11 | Membuat proyek dan 64 38 0 39 7 57 205 1683 12,18%
bereksperimen

Sumber: Datadiolah




2. Menggambarkan prosentase penggunaan masing-masing metode

pengajaran dalam bar chart

Metode Pengajaran Dosen
Mata KuliahAkuntansi Keuangan Lanjutan II

60.00% - 52.97%55.98%
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Keterangan:

Metode tugas membaca

Metode sokratis dan tanya jawab

M etode pemecahan masalah

Metode diskusi kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

M etode penggunaan nara sumber
Melaksanakan ssimulasi dan bermain simulasi
Bermain peran

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
10 Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen

CoONUA~WNE

Gambar 2.1: Prosentase Jawaban Instrumen Metode Pengajaran
Pada Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 11

Sumber: Datadiolah



Metode Pengajaran Dosen
Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan I
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Keterangan:

Metode tugas membaca

Metode sokratis dan tanya jawab

Metode pemecahan masalah

Metode diskusi kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

CoNoUA~MWDNE

M etode penggunaan nara sumber

Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi
Bermain peran

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat

10 Menila kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen

Gambar 2.2: Prosentase Jawaban Instrumen Metode Pengajaran

Pada Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan |

Sumber: Datadiolah
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Metode Pengajaran Dosen
Mata Kuliah Sistem Pengendalian
Manajemen
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Keterangan:

Metode tugas membaca

Metode sokratis dan tanya jawab

M etode pemecahan masalah

Metode diskusi kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

M etode penggunaan nara sumber
Melaksanakan ssimulasi dan bermain simulasi
Bermain peran

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
10 Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen
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Gambar 2.3: Prosentase Jawaban Instrumen M etode Penggjaran
Pada Mata Kuliah Sistem Pemgendalian Manajemen

Sumber: Datadiolah
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Metode Pengajaran Dosen
Mata Kuliah Teori Akuntansi
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Keterangan:

Metode tugas membaca

Metode sokratis dan tanya jawab

M etode pemecahan masalah

Metode diskusi kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

M etode penggunaan nara sumber
Melaksanakan ssimulasi dan bermain simulasi
Bermain peran

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
10 Menila kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen

CoOoNOU~WNE

Gambar 2.4: Prosentase Jawaban Instrumen M etode Penggjaran
Pada Mata Kuliah Teori Akuntansi

Sumber: Datadiolah



Metode Pengajaran Dosen
Mata Kuliah Akuntansi Sektor Publik
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Keterangan:

Metode tugas membaca

Metode sokratis dan tanya jawab

M etode pemecahan masalah

Metode diskusi kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

M etode penggunaan nara sumber
Melaksanakan ssimulasi dan bermain simulasi
Bermain peran

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
10 Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen
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Gambar 2.5: Prosentase Jawaban Instrumen Metode Pengajaran
Pada Mata Kuliah Akuntansi Sektor Publik

Sumber: Datadiolah
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Metode Pengajaran Dosen
Mata Kuliah Audit II
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Keterangan:

M etode tugas membaca

Metode sokratis dan tanya jawab

Metode pemecahan masalah

Metode diskusi kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

M etode penggunaan nara sumber
Melaksanakan ssimulasi dan bermain simulasi
Bermain peran

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
10 Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen
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Gambar 2.6: Prosentase Jawaban Instrumen Metode Pengajaran

PadaMata Kuliah Audit |1

Sumber: Datadiolah
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3. Menganalisis prosentase penggunaan masing-masing metode pengajaran

yang tergambar dalam bar chart

a. Matakuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan |1

Metode Pengajaran Dosen
Mata KuliahAKkuntansi Keuangan

Lanjutan I1

60.00% - 52.97% 55.98%

A47.97% st

50.00% 1"
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40.00% 4~

30.00% 4~
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2000% I Bl Bl
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16 07%

1000% + Ml Bl
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Keterangan:

OCONOUTAWN R

. Metode tugas membaca

. Metode sokratis dan tanya jawab

. Metode pemecahan masalah

. Metode diskusi kelas dan kelompok

M etode demonstrasi

. Metode penggunaan nara sumber

Melaksanakan simulasi dan bermain ssimulasi
Bermain peran

. Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
10 Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen

Gambar 3.1: Prosentase Jawaban Instrumen Metode Pengajaran

Pada Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan |1

Sumber: Datadiolah
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Secara umum metode pengajaran yang digunakan dosen pada mata
kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan |l yaitu metode pemecahan
masalah dengan prosentase jawaban responden sebesar 55,98%. Pada
urutan kedua dan ketiga yaitu metode sokratis dan tanya jawab dan
metode tugas membaca, masing-masing dengan prosentase jawaban
responden sebesar 52,97% dan 47,97%.

b. Matakuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan |

Metode Pengajaran Dosen
Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan I
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Keterangan:

M etode tugas membaca

Metode sokratis dan tanya jawab

M etode pemecahan masalah

Metode diskus kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

M etode penggunaan nara sumber
Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi
Bermain peran

N~ WDNE
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9. Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
10. Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen.
Gambar 3.2: Prosentase Jawaban Instrumen Metode Penggjaran
Pada Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan |
Sumber: Data diolah
Secara umum metode pengajaran yang digunakan dosen pada mata
kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan | yaitu metode sokratis dan tanya
jawab dengan prosentase jawaban responden sebesar 67,57%. Pada
urutan kedua dan ketiga yaitu metode tugas membaca dan metode
pemecahan masalah, masing-masing dengan prosentase jawaban

responden sebesar 66,55% dan 60,23%.

c. Matakuliah Sistem Pengendalian Mangjemen

Metode Pengajaran Dosen
Mata Kuliah Sistem Pengendalian
Manajemen

o 33T1%
35.00% 17 o 31.60%
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Keterangan:
M etode tugas membaca
Metode sokratis dan tanya jawab
M etode pemecahan masalah
Metode diskusi kelas dan kelompok
Metode demonstrasi
Metode penggunaan nara sumber
Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi
Bermain peran
Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
. Menila kasus-kasus dan memperbaikinya
. Membuat proyek dan bereksperimen
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= O

Gambar 3.3: Prosentase Jawaban Instrumen Metode Penggjaran
Pada Mata Kuliah Sistem Pemgendalian Manajemen
Sumber: Data diolah
Secara umum metode pengagjaran yang digunakan dosen pada mata
kuliah Sistem Pengendalian Mangjemen yaitu metode tugas membaca
dengan prosentase jawaban responden sebesar 33,71%. Pada urutan
kedua dan ketiga yaitu metode pemecahan masalah dan metode
sokratis dan tanya jawab, masing-masing dengan prosentase jawaban

responden sebesar 31,60% dan 23,64%.



d. MataKuliah Teori Akuntansi
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Keterangan:
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M etode tugas membaca
Metode sokratis dan tanya jawab

M etode pemecahan masalah

Metode diskusi kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

M etode penggunaan nara sumber

Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi
Bermain peran

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat

10 Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen

Gambar 3.4: Prosentase Jawaban Instrumen Metode Penggjaran

Pada Mata Kuliah Teori Akuntansi

Sumber: Datadiolah




55

Secara umum metode pengajaran yang digunakan dosen pada mata

kuliah Teori Akuntansi yaitu metode diskusi kelas dan kelompok

dengan prosentase jwaban responden sebesar 80,00%. Pada urutan

kedua dan ketiga yaitu metode tugas membaca dan metode sokratis

dan tanya jawab, masing-masing dengan prosentase jawaban

responden sebesar 78,33% dan 77,33%.

e. Matakuliah Akuntansi Sektor Publik

Metode Pengajaran Dosen
Mata Kuliah Akuntansi Sektor Publik
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Keterangan:

M etode tugas membaca
Metode sokratis dan tanya jawab
M etode pemecahan masalah

M etode demonstrasi

1
2
3.
4. Metode diskus kelas dan kelompok
5
6

Metode penggunaan nara sumber
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7. Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi
8. Bermain peran
9. Praktek lewat kejadian-kegjadian nyata di masyarakat
10. Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen
Gambar 3.5: Prosentase Jawaban Instrumen Metode Pengajaran
Pada Mata Kuliah Akuntansi Sektor Publik
Sumber: Data diolah
Secara umum metode pengajaran yang digunakan dosen pada mata
kuliah Akuntansi Sektor Publik yaitu metode tugas membaca dengan
prosentase jawaban responden sebesar 68,75%. Pada urutan kedua dan
ketiga yaitu metode sokratis dan tanya jawab dan metode diskusi kelas

dan kelompok, masing-masing dengan prosentase jawaban responden

sebesar 65,71% dan 57,94%.
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f. Matakuliah Audit |1
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Keterangan:

Metode tugas membaca

Metode sokratis dan tanya jawab

M etode pemecahan masalah

Metode diskusi kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

M etode penggunaan nara sumber
Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi
Bermain peran

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
10 Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen

CoNoOO~AWDNE

Gambar 3.6: Prosentase Jawaban Instrumen Metode Penggjaran
Pada Mata Kuliah Akuntansi 11

Sumber: Datadiolah
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Secara umum metode pengagjaran yang digunakan dosen pada mata
kuliah Audit Il yaitu metode tugas membaca dengan prosentase
jawaban responden sebesar 73,21%. Pada urutan kedua dan ketiga
yaitu metode sokratis dan tanya jawab dan metode pemecahan
masalah, masing-masing dengan prosentase jawaban responden
sebesar 72,86% dan 71,43%.

g. MataKuliah Keahlian Berkarya Secara Umum
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Keterangan:

M etode tugas membaca

Metode sokratis dan tanya jawab

M etode pemecahan masalah

Metode diskusi kelas dan kelompok

Metode demonstrasi

M etode penggunaan nara sumber

Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi
Bermain peran

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat
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10. Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
11. Membuat proyek dan bereksperimen
Gambar 4. Prosentase Jawaban Instrumen M etode Pengajaran Secara
Umum Pada Mata Kuliah Keahlian Berkarya

Sumber: Data diolah
Secara umum metode pengajaran yang digunakan dosen pada mata

kuliah keahlian berkarya yaitu metode pemecahan masalah dengan
prosentase jawaban responden sebesar 55,12%. Pada urutan kedua dan
ketiga yaitu metode sokratis dan tanya jawab dan metode tugas
membaca, masing-masing dengan prosentase jawaban responden
sebesar 55,08% dan 55,01%.
Menarik kesimpulan atas hasil data yang diperoleh dari kuesioner
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari kuesioner yang diisi
oleh mahasiswa akuntansi tahun angkatan 2005 pada enam mata kuliah
keahlian berkarya yaitu Akuntans Keuangan Lanjutan I, Akuntans
Keuangan Lanjutan |, Sistem Pengendalian Manajemen, Teori Akuntans,
Akuntansi Sektor Publik, dan Audit I, maka dapat disimpulkan bahwa
secara umum metode pengajaran dosen Program Studi Akuntans
Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma yaitu metode pemecahan
masalah dengan prosentase jawaban responden sebesar 55,12%. Selain
metode pemecahan masalah metode pengajaran dosen Program Studi
Akuntans Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma juga didominasi
oleh metode sokratis dan tanya jawab, metode tugas membaca, dan
metode diskusi kelas dan kelompok masing-masing dengan prosentase

jawaban responden sebesar 55,08%; 55,12%; dan 42,84%.



C. Pembahasan

Tabel 5 Prosentase Metode Pengagjaran Dosen Pada Mata Kuliah Keahlian

60

Berkarya
Jumlah Jawaban “Y &
Rea Jika
Jumlah
No. Metode Pengagjaran Jawaban 100% | Prosentase
Pertanyaan
“Ya dari | Jawaban
187 orang “Ya'
1. | Metode tugas membaca 8 823 1496 55,01%
2. | Metode sokratis dan tanya 5 515 935 55,08%
jawab
3. | Metode pemecahan masalah 7 722 1309 55,12%
4. | Metode diskusi kelas dan 9 721 1683 42,84%
kelompok
5. | Metode demonstrasi 9 87 1683 5,17%
6. | Metode penggunaan nara 7 21 1309 1,60%
sumber
7. | Meélaksanakan simulasi dan 8 54 1496 3,61%
bermain simulasi
8. | Bermain peran 7 0 1309 0%
9. | Praktek lewat kejadian- 8 300 1496 20,05%
kejadian nyata di masyarakat
10. | Menila kasus-kasus  dan 9 290 1683 17,23%
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memperbaikinya

11. | Membuat proyek dan 9 205 1683

bereksperimen

12,18%

Sumber: Data diolah

Dari tabel 5 Prosentase Metode Pengajaran Dosen Pada Mata Kuliah
Keahlian Berkarya di atas, dapat diketahui bahwa dosen Program Studi
Akuntans Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma hanya menggunakan
kesepuluh tipe metode pengajaran yang diklasifikasikan oleh Pidarta (1990:
41-42). Secara umum metode pengagaran dosen Program Studi Akuntans
Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma yaitu metode pemecahan
masalah. Hal ini tercermin melaui prosentase jawaban responden sebesar
55,12%. Pada urutan empat besar, selain metode pemecahan masalah dosen
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma juga
menggunakan metode sokratis dan tanya jawab, metode tugas membaca, dan
metode diskus kelas dan kelompok, masing-masing dengan prosentase
jawaban responden sebesar 55,08%; 55,01%; dan 42,84%. Prosentase jawaban
"ya’' pada keempat metode pengajaran tersebut mencerminkan bahwa metode
penggjaran dosen Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Sanata Dharma didominasi oleh metode pemecahan masalah, metode sokratis
dan tanya jawab, metode tugas membaca, dan metode diskusi kelas dan
kelompok. Sedangkan pada urutan kelima, keenam, dan ketujuh
mencerminkan bahwa dosen Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Sanata Dharma juga menggunakan metode pengajaran yang
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berlangsung di luar perkuliahan yaitu metode praktek lewat kejadian-kejadian
nyata di masyarakat, menilai kasus-kasus dan memperbaikinya, dan metode
membuat proyek dan bereksperimen, masing-masing dengan prosentase
jawaban responden sebesar 20,05%; 17,23%; dan 12,18%. Ketiga metode
tersebut sudah tentu tidak membosankan para mahasiswa karena tidak sering
dilakukan, tetapi sebagai kegiatan selingan yang dilakukan di luar
perkuliahan. Sedangkan pada urutan kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh
mencerminkan bahwa dosen Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Sanata Dharma juga menggunakan metode demonstrasi, metode
melaksanakan simulasi dan bermain simulasi, dan metode penggunaan nara
sumber, masing-masing dengan prosentase jawaban responden sebesar 5,17%;
3,61%; dan 1,60%. Metode pengajaran yang tidak dipergunakan oleh dosen
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma
adalah metode bermain peranan yang ditunjukkan dengan prosentase jawaban
responden sebesar 0,00%. Kegiatan bermain peranan tidak dilakukan mungkin
karena materi yang digjarkan tidak menuntut kemampuan mahasiswa dalam
mel aksanakan dan menghayati peran tertentu yang dimainkannya.

Hasil penelitian ini jugaterbukti mendukung (selaras) dengan pendapat
Nolker & Schoenfeldt ( 1983: 21) yang menyatakan tentang kebutuhan variasi
metode pengagjaran dalam proses belgjar menggar. Menurut Nolker &
Schoenfeldt bahwa variasi penggunaan metode penggjaran dalam proses

belajar mengajar akan mempengaruhi taraf keberhasilan (kuantitas) belgjar.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari hasil pendlitian dengan menggunakan pengujian statistik deskriptif
diketahui bahwa secara umum metode pengajaran dosen Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma yaitu metode
pemecahan masalah dengan prosentase jawaban responden sebesar
55,12%.

2. Dari hasil penelitian dengan menggunakan pengujian statistik deskriptif
diketahui bahwa dosen Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Sanata Dharma menggunakan sepuluh macam metode
pengajaran hasil klasifikasi Pidarta. Hal ini dapat dilihat dari prosentase
jawaban responden pada tabel 3 lampiran. Pada urutan empat besar, selain
metode pemecahan masalah metode penggaran dosen Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma juga didominasi
oleh metode sokratis dan tanya jawab, metode tugas membaca, dan
metode diskusi kelas dan kelompok, masing-masing dengan prosentase
jawaban responden sebesar 55,08%; 55,01%; dan 42,84%. Pada urutan
kelima, keenam, dan ketujuh mencerminkan bahwa dosen Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma juga
menggunakan metode pengajaran yang berlangsung di luar perkuliahan

yaitu metode praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat, menilai
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kasus-kasus dan memperbaikinya, dan metode membuat proyek dan
bereksperimen, masing-masing dengan prosentase jawaban responden
sebesar 20,05%; 17,23%; dan 12,18%. Pada urutan kedel apan, kesembilan,
dan kesepuluh mencerminkan bahwa dosen Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma juga menggunakan metode
demonstrasi, metode melaksanakan simulasi dan bermain simulasi, dan
metode penggunaan nara sumber, masing-masing dengan prosentase
jawaban responden sebesar 5,17%; 3,61%; dan 1,60%. Metode pengajaran
yang tidak digunakan oleh dosen Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Sanata Dharma adalah metode bermain peranan yang
dicerminkan dengan prosentase jawaban responden sebesar 0,00%.

3. Dengan dipergunakannya berbagai varias metode pengajaran oleh dosen
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma
maka taraf keberhasilan belgjar (kuantitas belgjar) akan tercapai karena
taraf keberhasilan tinggi hanya dapat dicapai dengan variasi pergantian
metode pengajaran, sedangkan taraf keberhasilan rendah dikarenakan oleh

penggunaan metode pengajaran yang selalu sama (monoton).

B. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini meliputi:
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian hanya memasukkan metode
pengajaran dosen pada enam mata kuliah keahlian berkarya dan hanya

mengambil responden mahasi swa tahun angkatan 2005.
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2. Tipe-tipe metode penggaran yang diujikan hanya sebelas metode
pengajaran berdasarkan hasil klasifikasi Pidarta, dan tidak memasukkan
tipe-tipe metode pengajaran hasil klasifikas Fathoni, dkk.

3. Metode pengumpulan data melalui wawancara pra survey dengan sumber
yang bersangkutan yaitu dosen pengampu mata kuliah keahlian berkarya
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma
kurang dilakukan secara mendalam sehingga tidak diketahui secara benar

metode-metode pengajaran yang seharusnya diujikan dalam kuesioner.

C. Saran

1. Penggunaan metode penggjaran yang berlangsung di luar perkuliahan
dengan prosentase di bawah 50% yaitu metode praktek lewat kejadian-
kgadian nyata di masyarakat, metode menilai kasus-kasus dan
memperbaikinya, dan metode membuat proyek dan bereksperimen perlu
dipertahankan. Selain mahasiswa lebih paham dan yakin akan teori yang
telah diperoleh di dalam kelas, metode pengajaran yang berlangsung di
luar perkuliahan juga sebagai selingan yang sangat berarti  bagi
peningkatan keterampilan para mahasiswa.

2. Pendlitian selanjutnya dapat memperluas ukuran sampel penelitian dan
responden tidak hanya pada enam mata kuliah keahlian berkarya sgja.

3. Pendlitian selanjutnya dapat menambah metode pengajaran yang diujikan

tidak hanya metode pengajaran hasil klasifikasi Pidarta saja.
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LAMPIRAN I

Tabel 1 Identifikast Sampel Penelitian

No | MataKuliah Keahlian Berkarya Jumlah mahasiswa tahun angkatan
2005 (orang)
1 | Akuntans Keuangan Lanjutan |1 74
2 | Akuntansi Keuangan Lanjutan | 37
3 | Sistem Pengendalian Manajemen 33
4 | Teori Akuntansi 15
5 | Akuntansi Sektor Publik 14
6 |Auditll 14
7 | Sistem Informasi Manajemen 11
8 | Akuntansi Keuangan Menengah Il 9
9 | Sistem Akuntansi 8
10 | Akuntansi Manajemen 8
11 | Audit | 7
12 | Mangjemen Keuangan | 7
13 | Perpgjakan | 4
14 | Akuntansi Biaya 1
15 | Akuntansi Keuangan Menengah | 1
16 | Sistem Informasi Akuntansi -

Sumber: Sekretariat Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Sanata Dharma tahun 2008
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Tabel 2.1 Prosentase Jawaban Instrumen Metode Pengagjaran Pada Mata

Kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan |1

a. Metode tugas membaca

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8

Jawaban “ya’ | 52 48 41 30 23 41 32 17

dari 74 orang

Jumlah 284

Prosentase 285 592 x
100 = 47,97

%

b. Metode sokratis dan tanya jawab

Pertanyaan 1 2 3 4 5

Jawaban “ya’ | 52 43 35 26 40

dari 74 orang

Jumlah 196

Prosentase 196 370 x 100 =52,97 %




c. Metode pemecahan masalah

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7

Jawaban “ya’ 51 48 29 36 37 43 46

dari 74 orang

Jumlah 290

Prosentase 290 518 x 100 = 55,98 %

d. Metode diskusi kelas dan kelompok

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8

Jawaban “ya’ | 38 38 30 | 11 | 20 | 22 | 24 | 25

dari 74 orang

Jumlah 237

Prosentase 237 666 x 100 = 35,59 %

e. Metode demonstrasi

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8

Jawaban “ya’ | 11 11 11 7 8 9 8 6

dari 74 orang

Jumlah 76

Prosentase 76 666 x 100=11,41%




f. Metode penggunaan nara sumber

71

Pertanyaan

1

2

Jawaban “ya’

dari 74 orang

5

0

Jumlah

21

Prosentase

21 /518 x 100 = 4,05 %

0. Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi

Pertanyaan

1

2

3

4

Jawaban “ya’

dari 74 orang

8

3

6

6

Jumlah

37

Prosentase

37 592x100=6,25%

h. Bermain peranan

Pertanyaan

1

Jawaban “ya’

dari 74 orang

0

Jumlah

Prosentase

%
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i. Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8

Jawaban “ya’ | 16 9 14 14 9 9 12 12

dari 74 orang

Jumlah 95

Prosentase 95 592 x 100 = 16,05 %

j.  Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jawaban“ya’ | 16 | 15 | 13 | 11 9 11 | 10 8 14

dari 74 orang

Jumlah 107

Prosentase 107 666 x 100 = 16,07 %

k. Membuat proyek dan bereksperimen

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jawaban “ya’ 9 9 9 9 7 7 6 6 2

dari 74 orang

Jumlah 64

Prosentase 64/ 666 x 100 = 9,61 %

Sumber: Datadiolah
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Tabel 2.2 Prosentase Jawaban Instrumen Metode Penggjaran Pada Mata

Kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan |

a Metode tugas membaca

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8
Jawaban “ya’ 32 32 27 22 16 29 23 16
dari 37 orang
Jumlah 197
Prosentase 197 296x 100 = 66,55 %

b. Metode sokratis dan tanya jawab
Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 31 22 21 20 31
dari 37 orang
Jumlah 125
Prosentase 125 /185x 100 =

67,57 %

c. Metode pemecahan masalah
Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7
Jawaban “ya’ 28 26 15 15 24 22 26
dari 37 orang
Jumlah 156
Prosentase 156 259 x 100 = 60,23 %




d. Metode diskusi kelas dan kelompok

74

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Jawaban “ya’ 24 23 22 12 16 11 20 | 21 | 23
dari 37 orang
Jumlah 172
Prosentase 172 333 x 100 = 51,65 %

e. Metode demonstrasi
Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Jawaban “ya’ 0 0 0 0 0 0 0 0 0
dari 37 orang
Jumlah 0
Prosentase 0 %

f. Metode penggunaan nara sumber
Pertanyaan 1 2 3 4 5 7
Jawaban “ya’ 0 0 0 0 0 0
dari 37 orang
Jumlah 0
Prosentase 0 %




0. Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 4 1 4 2 2
dari 37 orang

Jumlah 17

Prosentase 17 /296 x 100 = 5,74 %

h. Bermain peranan

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 0 0 0 0 0
dari 37 orang

Jumlah 0

Prosentase 0 %

i. Praktek lewat kejadian-kegjadian nyata di masyarakat

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 8 6 6 7 5
dari 37 orang

Jumlah 47

Prosentase 47 296 x 100 = 15,88 %
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j.  Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Jawaban “ya’ 7 7 6 5 7 6 4 4 4
dari 37 orang

Jumlah 54

Prosentase 54 333x 100 = 16,22 %

k. Membuat proyek dan bereksperimen

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Jawaban “ya’ 5 4 3 2 3 5 4 4 4
dari 37 orang

Jumlah 38

Prosentase 38/333x 100 =11,41 %

Sumber: Datadiolah

Tabel 2.3 Prosentase Jawaban Instrumen Metode Penggjaran Pada Mata

Kuliah Sistem Pengendalian Manajemen

a. Metode tugas membaca

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8
Jawaban “ya’ 12 12 12 11 7 11 12 12
dari 33 orang

Jumlah 89

Prosentase

89/264 x 100 = 33,71 %




b. Metode sokratis dan tanya jawab

77

Pertanyaan 1 2 3 5

Jawaban “ya’ 12 11 9 5

dari 33 orang

Jumlah 39

Prosentase 39/ 165 x 100 = 23,64 %

C. M etode pemecahan masalah

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6
Jawaban “ya’ 11 11 10 10 11 11
dari 33 orang

Jumlah 73

Prosentase 73/ 231 x 100 = 31,60 %

d. Metode diskusi kelas dan kelompok

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6

Jawaban “ya’ 9 5 0 7 3 2

dari 33 orang

Jumlah 44

Prosentase

44/ 297 x 100 = 14,82 %




e. Metode demonstrasi

Pertanyaan 1 2 3 4 5

Jawaban “ya’ 0 0 0 0 0

dari 33 orang
Jumlah 0
Prosentase 0%

f. Metode penggunaan nara sumber

Pertanyaan 1 2 3 4
Jawaban “ya’ 0 0 0 0
dari 33 orang

Jumlah 0

Prosentase 0%

0. Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi

Pertanyaan 1 2 3 4
Jawaban “ya’ 0 0 0 0
dari 33 orang

Jumlah 0

Prosentase 0%




h. Bermain peranan

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 0 0 0 0 0
dari 33 orang

Jumlah 0

Prosentase 0%

i. Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban 4 1 4 4 3
“ya' dari 33

orang

Jumlah 27

Prosentase 27/ 264 x 100 = 10,23 %

J.  Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6

Jawaban “ya’ 3 3 3 2 1 2

dari 33orang

Jumlah 19

Prosentase 19/297 x 100 = 6,40 %
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k. Membuat proyek dan bereksperimen

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jawaban “ya’ 0 0 0 0 0 0 0 0 0

dari 33 orang
Jumlah 0
Prosentase 0%

Sumber: Data diolah
Tabel 2.4 Prosentase Jawaban Instrumen Metode Penggjaran Pada Mata
Kuliah Teori Akuntans

a. Metode tugas membaca

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8
Jawaban “ya’ 12 12 12 12 11 12 12 11
dari 15 orang

Jumlah 94

Prosentase 94 120x 100 = 78,33 %

b. Metode sokratis dan tanya jawab

Pertanyaan 1 2 3 4 5

Jawaban “ya’ 13 10 13 9 13

dari 15 orang

Jumlah 58

Prosentase 58 75x100=77,33%




c. Metode pemecahan masalah

Pertanyaan 1 2 3 4
Jawaban “ya’ 13 13 5 9
dari 15 orang

Jumlah 79

Prosentase 79 105x 100 =75,24 %

d. Metode diskusi kelas dan kelompok

Pertanyaan 1 2 3 4 5

Jawaban “ya’ | 13 13 13 10 12

dari 15 orang

Jumlah 108

Prosentase 108 135 x 100 = 80 %

e. Metode demonstrasi

Pertanyaan 1 [ 23] 47s

Jawaban “ya’ 2 1 2 1 1

dari 15 orang

Jumlah 11

Prosentase 11 135x100=28,15%




f. Metode penggunaan nara sumber

82

Pertanyaan 1 2 3 4
Jawaban “ya’ 0 0 0 0
dari 15 orang

Jumlah 0

Prosentase 0 %

0. Melaksanakan simulasi dan bermain simulasi

Pertanyaan

1 2

3

4

Jawaban “ya’

dari 15 orang

0 0

0

0

Jumlah

Prosentase

h. Bermain peranan

Pertanyaan

Jawaban “ya’

dari 15 orang

Jumlah

Prosentase




i. Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat

83

Pertanyaan 1 2 3 4 5 7
Jawaban “ya’ 6 2 5 5 4 5
dari 15 orang
Jumlah 37
Prosentase 37 120 x 100 = 30,83%
j.  Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya
Pertanyaan 1 2 3 4 6 8
Jawaban “ya’ 6 4 3 4 3 6
dari 15 orang
Jumlah 44
Prosentase 44 135 x 100 = 32,59 %
k. Membuat proyek dan bereksperimen
Pertanyaan 1 2 3 4 6 8
Jawaban “ya’ 5 3 5 4 5 4
dari 15 orang
Jumlah 39
Prosentase 39/ 135 x 100 = 28,89 %

Sumber: Datadiolah
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Tabel 2.5 Prosentase Jawaban Instrumen Metode Penggjaran Pada Mata
Kuliah Akuntansi Sektor Publik

a. Metode tugas membaca

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7

Jawaban “ya’ 10 10 10 8 10 9 10

dari 14 orang
Jumlah 77
Prosentase 771112 x 100 = 68,75 %

b. Metode sokratis dan tanya jawab

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 10 10 7 9 10
dari 14 orang

Jumlah 46

Prosentase 46/ 70 x 100 = 65,71 %

c. Metode pemecahan masalah

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7
Jawaban “ya’ 8 8 7 8 7 8 8
dari 14 orang

Jumlah 54

Prosentase 54 /98 x 100 = 55,10 %




d. Metode diskusi kelas dan kelompok

Pertanyaan 1 2 3 4

Jawaban “ya’ 9 9 3 8

dari 14 orang

Jumlah 73

Prosentase 73/ 126 x 100 =57,94 %

e. Metode demonstrasi

Pertanyaan 1 2 3 4

Jawaban “ya’ 0 0 0 0

dari 14 orang
Jumlah 0
Prosentase 0%

f. Metode penggunaan nara sumber

Pertanyaan 1 2 3
Jawaban “ya’ 0 0 0
dari 14 orang

Jumlah 0

Prosentase 0%




0. Melaksanakan simulasi dan bermain smulasi

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 0 0 0 0 0
dari 14 orang

Jumlah 0

Prosentase 0%

h. Bermain peranan

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 0 0 0 0 0
dari 14 orang

Jumlah 0

Prosentase 0%

i. Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 4 4 4 4 1
dari 14 orang

Jumlah 27

Prosentase 27/112x 100 = 24,11 %
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j.  Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jawaban “ya’ 1 1 1 0 1 1 0 1 0

dari 14 orang

Jumlah 6

Prosentase 6/126x 100=4,76 %

k. Membuat proyek dan bereksperimen

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Jawaban “ya’ 1 1 1 1 1 0 1 1 0

dari 14 orang

Jumlah 7

Prosentase 71126 x 100 =5,56 %

Sumber: Data diolah
Tabel 2.6 Prosentase Jawaban Instrumen Metode Penggjaran Pada Mata
Kuliah Audit I1

a. Metode tugas membaca

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7
Jawaban “ya’ 11 11 11 11 10 11 9
dari 14 orang

Jumlah 82

Prosentase 82 112x100=73,21%




b. Metode sokratis dan tanya jawab
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Pertanyaan 1 2 3 4 5

Jawaban “ya’ 11 11 10 9 10

dari 14 orang

Jumlah 51

Prosentase 51 70x 100= 72,86 %
c. Metode pemecahan masalah

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7
Jawaban “ya’ 11 11 8 9 11 9 11
dari 14 orang

Jumlah 70

Prosentase 70 /98 x 100 = 71,43 %
d. Metode diskusi kelas dan kelompok

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Jawaban “ya’ 11 11 9 8 11 10 10 | 10 | 7
dari 14 orang

Jumlah 87

Prosentase

87 /126 x 100 = 69,05 %




e. Metode demonstrasi

89

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 0 0 0 0 0
dari 14 orang

Jumlah

Prosentase 0 %

f. Metode penggunaan nara sumber

Pertanyaan 1 2 3 4
Jawaban “ya’ 0 0 0 0
dari 14 orang

Jumlah 0

Prosentase 0 %

g. Méaksanakan simulasi dan bermain simulasi

Pertanyaan 1 2 3 4
Jawaban “ya’ 0 0 0 0
dari 14 orang

Jumlah 0

Prosentase 0 %




h. Bermain peranan
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Pertanyaan 1 2 3 4
Jawaban “ya’ 0 0 0 0
dari 14 orang

Jumlah 0

Prosentase 0 %

Praktek lewat kejadian-kejadian nyata di masyarakat

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 9 8 9 9 8
dari 14 orang

Jumlah 67

Prosentase 67 112 x 100 = 59,82 %

J-

Menilai kasus-kasus dan memperbaikinya

Pertanyaan 1 2 3 4 5
Jawaban “ya’ 7 7 7 5 7
dari 14 orang

Jumlah 60

Prosentase

59 /126 x 100 = 47,62 %




k. Membuat proyek dan bereksperimen

91

Pertanyaan 1 2 3 4
Jawaban “ya’ 7 6 6 6
dari 14 orang

Jumlah 57

Prosentase 57/ 126 x 100 = 45,24 %

Sumber: Datadiolah




LAMPIRAN Il

Tabel 3 Prosentase Jawaban Instrumen Metode Pengajaran Secara Umum Pada Mata Kuliah Keahlian Berkarya
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Jumlah Jawaban “Ya’ PadaMata Kuliah Jumlah Jawaban “Ya’ | Prosentase
